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ABSTRAK 
 

RAFAEL TOBYAS ANUGERAH. Pengembangan Ekowisata Berbasis Kesenian 

Alat Musik Tradisional di Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara. Dibimbing 

oleh BEDI MULYANA. 

 Kabupaten Samosir yang didominasi oleh suku Batak Toba memiliki 

kekayaan budaya yang beragam dan alat musik tradisional merupakan salah satu 

produk budayanya. Kesenian alat musik tradisional mempunyai potensi untuk 

dikembangkan menjadi atraksi dan daya tarik ekowisata. Dalam pengembangan 

penting melihat aspek penawaran dan permintaan, penawaran berasal dari daya 

tarik alat musik tradisional dan permintaan berdasarkan dari preferensi pengunjung. 

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji potensi kesenian alat musik tradisional, 

persepsi dan kesiapan pengelola serta tingkat pengetahuan dan preferensi 

pengunjung terhadap ekowisata berbasis kesenian alat musik tradisional di 

Kabupaten Samosir. Metode yang digunakan dengan cara wawancara dan 

penyebaran kuesioner. Analisis disajikan secara kualitatif dan kuantitatif, meliputi 

sumber daya kesenian alat musik tradisional serta capaian responden terkait 

persepsi dan kesiapan pengelola, juga tingkat pengetahuan dan preferensi 

pengunjung. Output atau luaran penelitian menghasilkan media promosi digital 

berupa infografis dan video promosi yang bertujuan untuk memperkenalkan dan 

memperluas pengetahuan pengunjung serta masyarakat Kabupaten Samosir, 

sehingga mendorong peningkatan kunjungan wisata. 

 

ABSTRACT 
 

RAFAEL TOBYAS ANUGERAH. Ecotourism Development Based on Traditional 

Musical Arts in Samosir Regency, North Sumatra Province. Supervised by BEDI 

MULYANA. 

Samosir Regency, predominantly inhabited by the Batak Toba ethnic group, 

is rich in cultural heritage, with traditional musical instruments being one of its 

cultural products. Traditional musical arts hold significant potential to be 

developed as ecotourism attractions. In this development, it is essential to consider 

both the supply and demand aspects where supply stems from the uniqueness of 

traditional musical instruments and demand is based on visitor preferences. This 

study aims to examine the perceptions and readiness of ecotourism managers, as 

well as the level of knowledge and preferences of visitors regarding ecotourism 

based on traditional musical arts in Samosir Regency. The research methods 

include interviews and questionnaire distribution. The data were analyzed both 

qualitatively and quantitatively, covering traditional musical art resources, 

respondents’ perceptions and readiness, and the level of visitor knowledge and 

preferences. This study produced digital outputs in the form of infographics and a 

promotional video aimed at introducing and expanding public knowledge and 

awareness, thereby encouraging increased tourism visits to Samosir Regency. 

 

Kata Kunci : Alat Musik Tradisional, Ekowisata, Kesenian, Promosi, Samosir 
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RINGKASAN 

RAFAEL TOBYAS ANUGERAH. Pengembangan Ekowisata Berbasis Kesenian 

Alat Musik Tradisional di Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara 

(Ecotourism Development Based on Traditional Musical Arts in Samosir Regency, 

North Sumatra Province). Dibimbing oleh BEDI MULYANA. 

 

Kabupaten Samosir memiliki kekayaan budaya yang berpotensi 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata, salah satunya adalah alat musik 

tradisional. Namun permasalahan dalam pengembangan yaitu masih minimnya 

motivasi masyarakat untuk melestarikan. Sehingga perlunya pengembangan 

ekowisata berbasis kesenian alat musik tradisional agar optimal. Tujuan penelitian 

ini yaitu mengidentifikasi kesenian alat musik tradisional yang ada di Kabupaten 

Samosir, melihat persepsi dan kesiapan pengelola, melihat tingkat pengetahuan dan 

preferensi pengunjung, serta merancang media promosi visual dan audiovisual guna 

mendukung pengembangan. 

Metode pengambilan data yang digunakan yaitu dengan wawancara dan 

penyebaran kuesioner. Wawancara digunakan untuk menelusuri potensi kesenian 

alat musik tradisional yang ditunjukan kepada seniman atau tokoh budaya dan 

kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi dan kesiapan pengelola serta tingkat 

pengetahuan dan preferensi pengunjung. Kuesioner menggunakan skala likert yaitu 

1 sampai 5. Data kemudian di analisis untuk melihat capaian responden dan melihat 

indeks hasil jawaban responden, kemudian hasil data di analisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan sebanyak 12 jenis alat musik tradisional yang 

diklasifikasikan ke dalam tiga kelompok, yaitu Gondang Sabangunan, Uning - 

uningan, dan alat musik tunggal. Kesenian alat musik tradisional tersebut memiliki 

nilai budaya yang kuat dan berpotensi dikembangkan sebagai atraksi dan daya tarik 

kegiatan ekowisata. Pengelola menunjukkan persepsi yang positif terhadap 

pengembangan wisata berbasis kesenian, dengan tingkat kesiapan yang beragam, 

terutama dalam hal kolaborasi dengan sesama pelaku seni. Pengunjung memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai alat musik tradisional, namun masih diperlukan 

upaya peningkatan karena terdapat minat yang tinggi untuk mengenal lebih dalam 

melalui pengalaman wisata langsung. Berdasarkan preferensi, media promosi yang 

dipilih pengunjung adalah video sebagai media audiovisual dan infografis sebagai 

media visual. Video promosi berdurasi 5 menit 15 detik disusun menggunakan 

pendekatan attention, interest, desire, dan action sebagai strategi untuk 

memperkenalkan serta mempromosikan alat musik tradisional di Samosir. Selain 

itu, infografis berukuran A3 dirancang untuk menampilkan 12 jenis alat musik 

tradisional sebagai media edukatif. Keduanya diharapkan dapat menarik minat 

publik, mendorong peningkatan kunjungan wisata, serta memperkuat posisi 

Kabupaten Samosir sebagai destinasi budaya yang mengedepankan kesenian alat 

musik tradisional. 
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